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ABSTRACT

This research aims to examine and analyse the effect of profitability, leverage, and sales
growth on tax avoidance. The data are acquired from the financial statements of the
infrastructure companies listed on the Indonesia Stock Exchange between 2017 and 2019,
and the samples of 36 companies are selected through purposive sampling method based on
certain criteria. The results of the multiple linear regression analysis to test the effect of each
independent variable on tax avoidance reveal that profitability has a negative effect on tax
avoidance while leverage and sales growth have no effect on tax avoidance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage,
dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. Data yang digunakan dalam pentlitian
ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan infrastuktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2019. Penentuan sampel ditetapkan dengan menerapkan metode
purposive sampling sehingga diperolen 36 sampel perusahan infrastruktur berdasarkan
kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap tax avoidance. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Sementara itu, leverage dan pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance.

Kata kunci: profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan, tax avoidance
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah salah satu sumber pendapatan bagi negara. Namun disisi lain pajak
merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan sehingga dapat mengurangi laba
bersih. Perbedaan kepentingan antara negara yang mengharapkan penerimaan pajak yang
besar berbanding terbalik dengan perusahan yang menginginkan pembayaran pajak
seminimal mungkin (Kurniasih & Sari, 2013). Perbedaan kepentingan pengelolaan pajak
tersebut berdampak pada penerimaan Negara dari sektor pajak tidak mencapai target yang
ditetapkan sejak 2008 (Kusuma, 2017 dalam Pujilestari & Winedar, 2018).

Penerimaan pajak yang tidak mencapai target menunjukkan upaya pemerintah dalam
menaikkan penerimaan pajak yang masih belum optimal. Kendala yang dihadapi oleh
pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pajak negara salah satunya dengan tindakan tax

avoidance (penghindaran pajak) yang dilakukan oleh wajib pajak.

Penghindaran pajak erat sekali kaitannya dengan perusahaan yang ingin memaksimalkan laba
perusahaan (Hidayat, 2018). Profitabilitas menunjukan kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva. Rasio profitabillitas dapat diukur dengan proksi
Return on Assets (ROA). ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Brigham & Ehrhardt, 2017). Rasio ini menjelaskan
bahwa ukuran efektivitas manajemen perusahaan yang ditunjukkan dengan laba yang
dihasilkan. Semakin besar laba perusahaan yang didapat maka tingkat return on assets
perusahaan juga akan semakin tinggi. Perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang
tinggi dan cenderung stabil didukung oleh manajemen keuangan perusahaan yang baik. Salah
satu upaya manajemen keuangan dalam mempertahankan laba yang tinggi diperlukan adanya
perencanaan pajak sehingga perusahaan dapat meminimalkan beban pajak yang tertangguh
(Chen, et al., 2010 dalam Kurniasih & Sari 2013).

Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi akibat besarnya jumlah hutang
dibandingkan aktiva yang dimiliki perusahaan maka perusahaan cenderung akan melakukan
manipulasi dalam bentuk manajemen laba karena perusahaan terancam default, yaitu tidak
dapat memenuhi kewajiban membayar hutang pada waktunya (Agustia & Suryani, 2018).
Tingginya tingkat leverage merupakan salah satu variabel yang sering digunakan untuk

menghindari jumlah pajak perusahaan yang besar.



Selain itu, terdapat faktor lain yaitu pertumbuhan penjualan (sales growth). Perusahaan dapat
memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh dengan besarnya pertumbuhan
penjualan. Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan
mendapatkan profit yang besar, maka dari itu perusahaan akan cenderung untuk melakukan

praktik tax avoidance.

Penelitan mengenai pengaruh ptofitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan terhadap
tax avoidance telah banyak dilakukan seperti penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2018)
yang menyatakan bahwa profitabilitas dan pertumbuhan penjualan berpangaruh negatif
terhadap tax avoidance, sedangkan leverage tidak berpengaruh. Sebaliknya, Irianto, et al
(2017) menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Penelitian dengan konteks yang sama juga pernah dilakukan oleh Rajagukguk (2019).
Penelitian tersebut meneliti pengaruh profitabilitas dan karakteristik perusahan terhadap tax
avoidance pada pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Dengan leverage dan
ukuran perusahaan sebagai proksi dari variabel karakteristik perusahaan, penelitian ini
menghasilkan bahwa profitabilitas dan leverage memiliki pengaruh yang positif terhadap tax

avoidance.

Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hasil variabel yang diteliti
masih terdapat pengaruh dan arah hubungan yang tidak konsisten (research gap) terhadap tax
avoidance. Selanjutnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan
menggabung penelitian sebelumnya dari Irianto, et al (2017), Hidayat (2018), Hakim (2019),
dan Rajagukguk (2019) dengan menambah variabel pertumbuhan penjualan dan mengganti
objek penelitian dengan perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2019.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Teori Agensi

Teori agensi merupakan teori yang membahas tentang masalah yang terjadi antara hubungan
satu pihak (principal) yang mendelegasikan pekerjaan kepada pihak lain (agent). Masalah
keagenan biasanya akan terjadi apabila timbul perbedaan kepentingan diantara pihak
principal dan agent (Jensen & Meckling, 1976). Perspektif teori agensi melihat penyebab
munculnya potensi konflik yang dapat mempengaruhi kualitas informasi laporan keuangan
disebabkan adanya pemisahan antara pihak prinsipal dan agen. Perbedaan yang kerap terjadi
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antara pihak prinsipal dan agen dapat mempengaruhi berbagai hal yang menyangkut kinerja
perusahaan, salah satu diantaranya kebijakan perusahaan dalam hal pajak (Tebiono &
Sukadana, 2019).

Perpajakan (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan peraturan
hukum terkait perpajakan yang adil dan sesuai sehingga dapat mengurangi dasar pengenaan
atau kewajiban pajak yang ditanggung. Pengindaran pajak ini biasanya dilakukan dengan
tujuan untuk mengambil keuntungan dari peluang, ambiguitas, atau anomali yang terdapat

dalam hukum pajak (Rangkuti, et al., 2017).

Dyreng, et al. (2010), variabel penghindaran pajak dihitung menggunakan CETR (Cash
Effective Tax Ratio) perusahaan yaitu kas yang dikeluarkan untuk biaya atau beban pajak
dibagi dengan laba sebelum pajak, dengan rumus:

Pembayaran pajak

ETR =
¢ Laba sebelum pajak

Sumber: Dyreng, et al. (2010)

Profitabilitas (ROA)

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on Total Assets (ROA),
merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Menurut Brigham & Ehrhardt (2017:115), rasio laba bersih terhadap total aset

mengukur pengembalian atau laba atas total aset (Return on Total Assets-ROA) setelah bunga

dan pajak.
Laba bersih setelah pajak
ROA =
Total aset
Sumber : Brigham & Ehrhardt (2017:115)
Leverage

Leverage merupakan sebuah rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk mengukur sejauh
mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang Brigham & Houston (2012 : 140).

Dalam penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dengan rumus:

Total Utang (Debt)
Ekuitas

Debt to Equity Ratio =



Sumber: Brigham & Ehrhardt (2017)

Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan investsi suatu perusahaan
pada periode lalu dan dapat dijadikan acuan atau prediksi perkembangan di masa yang akan

datang. Horne & Wachowicz (2013) menilai tingkat pertumbuhan penjualan dengan rumus:

Sl - SO
So

Sumber: Horne & Wachowicz (2013)

X 100%

g:

Keterangan:

g : Growth Sales Rate

S; : Total Current Sales

So : Total Sales For Last Period
HIPOTESIS
Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance
Rasio profitabilitas tinggi dan cederung stabil didukung oleh manajemen keuangan yang baik.
Salah satu upaya manajemen keuangan dalam mempertahankan laba yang tinggi perlu adanya
perencanaan pajak. Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi mempunyai
peluang untuk memposisikan diri dalam perencanaan pajak (tax planning) yang bertujuan
untuk meminimalisasi beban pajak terutang (Chen, et al., 2010 dalam Kurniasih & Sari
2013). Ketika profitabilitas suatiu perusahaan tinggi, maka beban pajak yang harus dibayar
juga akan naik.

H;: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Pengaruh leverage terhadap tax avoidance

Semakin tinggi tingkat rasio leverage maka akan semakin besar pula jumlah pendanaan dari
utang pihak ketiga, sehingga beban bunga yang timbul juga akan semakin besar. Hal tersebut
akan mengakibatkan laba yang diperoleh akan berkurang sehingga pajak yang harus dibayar
akan menjadi lebih rendah. Beban pajak yang rendah akan mempengaruhi kecenderungan
penurunan dalam penghindaran pajak.

H, : Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance



Semakin besar volume penjualan menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan perusahaan
tersebut meningkat sehingga laba yang dihasilkan juga akan mengalami kenaikan. Laba
perusahaan yang tinggi berarti pajak yang harus dibayar juga tinggi yang kemudian akan
memicu perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.

Hs : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2017:55) didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan juga daya tarik karakteristik yang dapat
ditetapkan untuk mempelajari dan ditarik suatu kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pada sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-20109.

Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 yang memehuni Kriteria berikut:

1. Perusahaan sektor infrastruktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit secara konsisten di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019.

2. Perusahaan sektor infrastruktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dengan
menggunakan mata uang rupiah.

3. Perusahaan sektor infrastruktur yang tidak mengalami rugi pada tahun 2017-2019.

4. Perusahaan sektor infrastruktur dengan data profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan

penjualan secara lengkap sesuai dengan penelitian pada periode 2017-2019.

Tabel 3.1 Proses Seleksi Sampel Penelitian

Jumlah populasi penelitian 77
dikurangi

Perusahaan yang menggunakan mata uang 17
selain rupiah

Perusahaan yang delisting 27
Perusahaan yang mengalami rugi 17
Outlier 4
Jumlah sampel perusahaan 12
Tahun observasi 3




Jumlah data observasi tahun 2017-2019 36
Sumber: Data yang diolah (2021)

Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2017:147) menjelaskan bahwa analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis
yang memberikan deskripsi atau gambaran dari data yang terkumpul. Kemudian, hasilnya
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram, perhitungan rata-rata, nilai minimum, dan nilai

maksimum.

Analisis Statistik Inferensial

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki data normal atau mendekati
normal. Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal berarti mempunyai sebaran merata

yang benar-benar mewakili populasi.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya Kkorelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111), uji autokorelasi merupakan pengujian dalam model regresi
linear terhadap adanya korelasi antara anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu.
Penyimpangan ini biasanya dapat ditemukan pada observasi yang menggunakan data time
series. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi, salah

satunya dengan uji Durbin-Watson (DW-Test).

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), pengujian ini ditujukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual suatu pengamatan terhadap pengamatan
lainnya. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat pola residual dari hasil

estimasi regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda



Analisis regresi linear berganda dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dalam memengaruhi variabel terikat baik secara simultan maupun parsial. Persamaan

regresi linear berganda dengan tiga variabel bebas dalam penelitian ini adalah:

Y=a+ﬁ1X1+ﬁ2X2+ﬁ3X3+e

Keterangan:

Y = Tax Avoidance

a = Konstanta

B1, B2.... fn = Koefisien Regresi

X1 = Profitabilitas

X2 = Leverage

X3 = Pertumbuhan penjualan
e = error item

Uji Hipotesis

Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau uji koefisien regresi secara keseluruhan digunakan untuk mengetahui variabel
independen secara bersama-sama atau serentak terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018:179). Uji F dirumuskan sebagai berikut:

B R?/K
" (1-R)D(N-K-1)
Sumber: Sugiyono (2018:192)

F

Keterangan:

R = koefisien korelasi profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan
K = banyaknya variabel bebas

N = ukuran sampel

F = Fhitung Yang selanjutnya dibandingkan dengan Fiapel

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antar nol dan satu
(0<R2<1).

Uji t



Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara parsial

terhadap variabel terikat. Uji t dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

t= r(y/n—-2)
(Vi-r?)

Sumber: Sugiyono (2018:184)

Keterangan:
t =t hitung
r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel

PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation

Profitabilitas 36 ,01 ,13 ,0537 ,03638
Leverage 36 ,08 3,30 1,0367 ,89619
Pertumbuhan_penjualan 36 -,29 1,15 ,1343 , 26739
Tax_avoidance 36 ,02 56,2329 ,12266
Valid N (listwise) 36

Sumber : Data yang diolah (2021)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas dengan jumlah 36 sampel
diperoleh nilai minimum 0,01, nilai maximum 0,13, nilai rata-rata 0,0537 dengan standar
deviasi sebesar 0,03638. Pada variabel leverage diperoleh nilai minimum sebesar 0,08, nilai
maximum 3,30, dengan nilai rata-rata 1,0367 dan standar deviasi 0,89619. Variabel
pertumbuhan penjualan mempunyai nilai minimum -0,29, nilai maximum 1,15, serta nilai
rata-rata 0,1343 dengan standar deviasi 0,26739. Sedangkan pada variabel tax avoidance
didapat nilai minimum 0,02, nilai maximum 0,56, nilai rata-rata 0,2329 serta nilai standar
deviasi sebesar 0,12266.

Analisis Statistik Inferensial
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Uji Normalitas

Tabel 4.2 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 36
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,10687641
Most Extreme Differences Absolute ,094
Positive ,085
Negative -,094
Test Statistic ,094
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data yang diolah (2021)

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 dan memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat
dinyatakan bahwa data terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) ,306 ,051 5,961 ,000
Profitabilitas -1,218 ,588 -,361 -2,071 ,047 ,780 1,282
Leverage ,010 ,024 ,073 ,407 687 745 1,342
Pertumbuhan -, 137 ,073 -,300 -1,889 ,068 944 1,060

_penjualan

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance

Sumber : Data yang diolah (2021)
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Berdasarkan data tersebut diperoleh bahwa nilai tolerance dari keempat variabel lebih besar
dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih kecil dari 10 sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.4 Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted  Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate Durbin-Watson
1 4912 ,241 ,170 , 11177 1,577

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_penjualan, Profitabilitas, Leverage

b. Dependent Variable: Tax_Avoidance

Sumber : Data yang diolah (2021)

Nilai Durbin-Watson yang diperoleh sebesar 1,577 kemudian akan dibandingkan dengan nilai
tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 36 (n), dan jumlah variabel
independen 3 (k=3). Oleh karena dL < DW < dU, atau dengan kata lain nilai DW 1,577 lebih
kecil dari batas atas (dU) 1,6539 dan lebih besar dari batas bawah (dL) 1,2953 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada keputusan yang dapat diambil dengan hipotesis tidak ada
autokorelasi positif.

Uji Heterokedastisitas

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Tax_avoidance

Regression Studentized Residual
.0
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data yang diolah (2021)

Berdasarkan gambar di atas, grafik scatterplot membentuk pola yang menyebar yang

menandakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau homokedastisitas.

12



Analisis Regresi Linear Berganda

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,306 ,051 5,961 ,000
Profitabilitas -1,218 ,588 -,361 -2,071 ,047
Leverage ,010 ,024 ,073 ,407 ,687
Pertumbuhan -,137 ,073 -,300 -1,889 ,068
_penjualan
a. Dependent Variable: Tax_Avoidance
Sumber : Data yang diolah (2021)
Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4.5 Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression ,127 3 ,042 3,383 ,030b
Residual ,400 32 ,012
Total ,527 35

Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa Fiung Sebesar 3,383 dan nilai
signifikansi 0,030. Apabila menggunakan perbandingan probabilitas pada nilai signifikansi,
hasil yang diperoleh nilai 0,030 < 0,05. Sedangkan apabila diukur dengan perbandingan
Fhitung dan Fraper dengan melihat nilai Fraper = (K ; N-K), Franel = (3 ; 36-3), Frapet = (3 ; 33) = 2,89
maka Fhitung > Fraber atau 3,383 > 2,89. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel

independen (profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan) memiliki pengaruh secara

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_penjualan, Profitabilitas,

Leverage

Sumber : Data yang diolah (2021)

simultan terhadap variabel dependen (tax avoidance).

Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Uji R? digunakan untuk mengukur prosentase pengaruh seluruh variabel yang ditunjukkan

oleh besarnya nilai koefisien determinasi yang diperoleh. Berikut merupakan hasil uji

koefisien determinasi.

Tabel 4.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,491° ,241 ,170 ,11177

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_penjualan, Profitabilitas,
Leverage

b. Dependent Variable: Tax_Avoidance

Sumber : Data yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,170 atau

17%. Dengan demikian tax avoidance dapat dipengaruhi oleh profitabilitas, leverage, dan

pertumbuhan penjualan sebesar 17% sedangkan 83% dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji t (Parsial)

Tabel 4.7 Uji t

Coefficients?

Unstandardized = Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1  (Constant) ,306 ,051 5,961 ,000
Profitabilitas -1,218 ,588 -361 -2,071 ,047
Leverage ,010 ,024 ,073 ,407 ,687
Pertumbuhan -,137 ,073 -,300 -1,889 ,068

penjualan

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance

Sumber : Data yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa :

H;: Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.

Variabel profitabilitas dengan proksi ROA menunjukkan nilai t sebesar -2,071 dan nilai

signifikansi sebesar 0,047. Oleh karena 0,047 < 0,05 artinya profitabilitas memiliki pengaruh
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terhadap tax avoidance dengan arah negatif, maka hipotesis pertama (H;) dalam penelitian ini
ditolak.

H, : Pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

Variabel leverage menunjukkan nilai t sebesar 0,407 dengan nilai signifikansi 0,687. Dengan
demikian 0,687 > 0,05 artinya leverage mempunyai tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance, maka hipotesis kedua ditolak.

Hs : Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance.

Pada tabel tersebut ditunjukkan bawa vriabel pertumbuhan penjualan memiliki nilai t sebesar
-1,889 dan nilai signifikansi sebesar 0,068. Oleh karena 0,068 > 0,05 artinya pertumbuhan
penjualan memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis

ketiga dalam penelitian ini ditolak.

Diskusi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan

penjualan terhadap tax avoidance menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tax avoidance. Nilai negatif dari uji t menunjukkan bahwa semakin besar
return on assets maka semakin rendah tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan. Dengan demikian perusahaan dengan laba yang tinggi mampu melakukan
pembayaran pajak atau bahkan dapat mengelola aktiva dengan baik dengan melakukan

manajemen laba sehingga dapat meringankan beban pajak yang harus dibayar.

Di sisi lain, leverage dan pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance. Semakin tinggi rasio leverage maka akan semakin besar pula jumlah pendanaan
dari utang pihak ketiga, sehingga beban bunga juga akan semakin tinggi dan dapat
mengakibatkan laba yang diperoleh juga akan berkurang. Dengan demikian, pihak
manajemen dapat lebih konservatif dalam melaporkan laporan keuangan. Sedangkan pada
variabel pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa semakin besar pertumbuhan penjualan
akan mengakibatkan profit atau laba yang tinggi, maka perusahaan dapat melakukan
manajemen laba untuk menekan beban pajak yang harus ditanggung.

PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
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a. Profitabilitas dengan proksi return on assets berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-20109.

b. Leverage dengan proksi debt equity ratio tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2019.

c. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

Ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin baik dalam mengelola aktiva dengan tujuan
dapat melakukan perencanaan pajak dan manajemen laba secara optimal untuk
meminimalkan beban pajak yang harus dibayar serta dapat lebih konservatif dalam

melaporkan laporan keuangan perusahaan.
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